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ABSTRACT 
The aim of this study is to determine the effects of Loan to Deposit Ratio (LDR), Loan to 
Asset Ratio (LAR), Investing Policy Ratio (IPR), Adversely Classified Asset (ACA), Non 
Performing Loan (NPL), Interest Rate Risk (IRR), Net Open Position (NOP), 
Operational Efficiency Ratio (OER) and Fee Based Income Ratio (FBIR) to tier I of 
Conventional Bank Umum Swasta Nasional (BUSN) Devisa. This study used purposive 
sampling. PT. Bank Multiarta Sentosa, PT. Shinhan Bank Indonesia, and PT. China 
Construction Bank Indonesia Tbk have been selected as sample. Data collected method 
by documentation and used multiple linear regression as analysis technique.The results 
of this study revealed that LDR, LAR, IPR, ACA, NPL, IRR, NOP, OER, and FBIR have 
significant effect on tier I simultaneously. LDR, IPR, and IRR have a positive significant 
effect on tier I, partially. LAR and NOP have a negative significant effect on tier I, 
partially. ACA has a positive insignificant effects on tier I, partially. NPL partially has 
a negative significant effects on tier I. Meanwhile OER and FBIR have a negative 
insignificant effect on tier I, partially. The most dominant effect on tier I is LAR with 
34,5 percent contribution. 
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PENDAHULUAN 
Pengertian Bank menurut Undang-
Undang   (UU) Nomor (No) 10, 1998, 
dijelaskan sebagai badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan (funding) dan 
menyalurkannya kepada masyarakat 
dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya 
(lending) dalam rangka meningkatkan 
taraf hidup masyarakat, oleh karena itu, 
maka bank memerlukan kepercayaan 
dari masyarakat yang dilandasi dengan 
prinsip kehati-hatian pada pengelolaan 
aktivitas perbankan termasuk 
pengelolaan modal bank. Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No 
11/POJK.03/2016 menetapkan bahwa 
penyediaan modal inti dalam rangka 
menjaga permodalan bank terkait 
dengan potensi kerugian menjadi 
kewajiban bank sebagai suatu lembaga 
keuangan terpercaya. Komponen modal 
inti terdiri atas modal inti utama dan 
modal inti tambahan. Kewajiban modal 
minimum bank yakni sebesar delapan 
persen dari Aset Tertimbang Menurut 
Risiko (ATMR). Kewajiban bank dalam 
memenuhi modal inti dapat 
menggunakan rasio tier I dengan rumus 
modal inti dibagi dengan ATMR. 
Namun, dari 34 BUSN Devisa 




– TW II, 2020, terdapat 10 bank yang 
memiliki tren tier I negatif terkait 
dengan kecukupan modal inti yang 
dimilikinya. Adapun bank-bank tersebut 
yakni PT Bank Bumi Arta Tbk, PT 
BTPN Tbk, PT Bank Capital Indonesia 
Tbk, PT Bank Index Selindo, PT Bank 
Jtrust Indonesia Tbk, PT Bank MNC 
Internasional Tbk, PT Bank Multiarta 
Sentosa, PT Bank Nationalnobu, PT 
Bank Shinhan Indonesia, dan  PT China 
Construction Bank Indonesia Tbk. 
Tabel 1  
POSISI MODAL INTI (TIER 1) PADA BUSN DEVISA KONVENSIONAL  
YANG MENGALAMI TREN NEGATIF PERIODE 2015-2020  
(DALAM PERSEN)
Sumber: Laporan Publikasi OJK, diolah 
(*) Triwulan II 2020 
Tinggi rendahnya kecukupan 
modal inti yang dimiliki oleh bank 
sangat berpengaruh terhadap risiko 
usaha yang diambil oleh bank. Semakin 
tinggi risiko usaha maka pemenuhan 
modal akan lebih besar. Menurut POJK 
No 18/POJK.03/2016, risiko adalah 
suatu potensi kerugian yang disebabkan 
atas terjadinya peristiwa (event) 
tertentu. POJK tersebut menyebutkan 
terdapat delapan risiko usaha bank, 
meliputi risiko likuiditas, kredit, pasar, 
operasional, kepatuhan, hukum, strategi, 
dan reputasi. Dari kedelapan risiko 
tersebut, terdapat empat risiko yang 
dapat diukur menggunakan rasio 
keuangan yaitu risiko likuiditas, risiko 
kredit, risiko pasar, dan risiko  
operasional yang menjadi variabel 
bebas dalam penelitian ini. 
RERANGKA TEORITIS DAN 
HIPOTESIS 
Permodalan 
Modal bank merupakan 
sejumlah uang, dana atau bentuk lain 
yang dimiliki atau dikuasai oleh 
lembaga usaha. POJK No. 
6/POJK.03/2016, menjelaskan modal 
bagi bank yang berkantor pusat di 
Indonesia terdiri atas modal inti dan 
modal pelengkap. Modal inti 
merupakan modal sendiri yang tertera 
dalam posisi ekuitas, sedangkan modal 
pelengkap merupakan modal pinjaman 
dan cadangan revaluasi aset serta 
cadangan penyisihan penghapusan aset 
produktif. Perhitungan kewajiban modal 
dapat dihitung menggunakan rumus : 
        
          
    
        
Risiko Likuiditas 
Risiko likuiditas adalah risiko 
akibat ketidakmampuan bank 
memenuhi kewajiban yang jatuh tempo 
dari sumber pendanaan arus kas 
dan/atau dari aset likuid berkualitas 
tinggi yang dapat digunakan, tanpa 
menggangu aktivitas dan kondisi 
keuangan bank (POJK No 
18/POJK.03/2016). Risiko likuiditas 
dapat diukur menggunakan rasio 
dibawah ini : 
NAMA BANK 2015 2016 TREN 2017 TREN 2018 TREN 2019 TREN  2020* TREN RATA2 
PT BANK BUMI ARTA, Tbk 24.74 24.33 -0.41 24.88 0.55 24.76 -0.12 22.80 -1.96 23.54 0.74 -0.24 
PT BTPN, Tbk 23.59 24.66 1.07 23.96 -0.70 23.50 -0.46 17.85 -5.65 17.21 -0.64 -1.28 
PT BANK CAPITAL 
INDONESIA, Tbk 
14.63 14.10 -0.53 14.09 -0.01 12.28 -1.81 10.43 -1.85 9.93 -0.50 -0.94 
PT BANK INDEX SELINDO 26.36 25.53 -0.83 27.06 1.53 22.57 -4.49 20.82 -1.75 20.91 0.09 -1.09 
PT BANK JTRUST INDONESIA, 
Tbk 
11.50 12.25 0.75 11.79 -0.46 9.11 -2.68 11.32 2.21 10.92 -0.40 -0.12 
PT BANK MNC 
INTERNASIONAL, Tbk 
16.73 18.58 1.85 11.78 -6.80 15.44 3.66 14.71 -0.73 14.18 -0.53 -0.51 
PT BANK MULTIARTA 
SENTOSA 
34.10 27.01 -7.09 20.62 -6.39 15.58 -5.04 15.48 -0.10 15.89 0.41 -3.64 
PT BANK NATIONALNOBU 26.28 25.01 -1.27 25.68 0.67 22.14 -3.54 20.45 -1.69 24.11 3.66 -0.43 
PT BANK SHINHAN 
INDONESIA 
79.62 84.13 4.51 66.66 -17.47 37.60 -29.06 30.36 -7.24 27.85 -2.51 -10.35 
PT CHINA CONSTRUCTION 
BANK INDONESIA, Tbk 




Loan To Deposit Ratio (LDR) 
LDR merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan bank dalam membayar 
kembali penarikan dana yang dilakukan 
oleh nasabah dengan mengandalkan 
kredit yang diberikan sebagai sumber 
likuiditasnya. LDR dapat dirumuskan 
sebagai berikut:  
     
                     (   )
                  (   )            
        
LDR memberikan pengaruh 
positif ataupun negatif terhadap 
peningkatan kecukupan modal inti. 
Peningkatan LDR menyebabkan total 
kredit yang diberikan lebih banyak 
dibanding dengan DPK yang diterima 
suatu bank. Peningkatan ini menjadikan 
pendapatan bunga yang diperoleh lebih 
besar dibanding peningkatan beban 
bunga yang diperoleh, sehingga 
pendapatan laba dan modal inti juga 
akan meningkat. Hal ini 
mengindikasikan LDR berpengaruh 
positif terhadap kecukupan modal inti. 
LDR yang menurun mengakibatkan 
peningkatan beban bunga lebih besar 
dibanding dengan peningkatan 
pendapatan bunga, sehingga pendapatan 
laba dan modal inti akan menurun juga. 
Hal ini berarti LDR berpengaruh negatif 
terhadap kecukupan modal inti.  
Pengaruh LDR terhadap 
kecukupan modal telah dibuktikan oleh 
penelitian terdahulu, Ayusta Riana 
Dewi & I Putu Yadnya (2018) 
mengemukakan bahwa LDR 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
rasio kecukupan modal, Ahmad Yusril 
Al Human & Ellen Theresia Sihotang 
(2019) menyatakan bahwa LDR 
berpengaruh negatif signifikan terhadap 
rasio kecukupan modal, Archie Parusa 
Sulaiman (2019) mengemukakan bahwa 
LDR berpengaruh positif signifikan 
terhadap rasio kecukupan modal inti, 
dan Wahyu Widiya Astutik (2020) 
mengungkapkan bahwa LDR memiliki 
pengaruh negatif tidak signifikan 
terhadap permodalan. 
Loan To Asset Ratio (LAR)  
Rasio ini digunakan untuk 
mengukur tingkat likuiditas bank yang 
mengindikasikan kemampuan bank 
untuk memenuhi permintaan kredit 
dengan menggunakan total aset yang 
dimiliki bank. Perhitungan LAR 
menggunakan rumus : 
    
   
          
        
LAR dapat berpengaruh positif 
maupun negatif terhdaap kecukupan 
modal inti. LAR yang meningkat 
menyebabkan peningkatan jumlah 
kredit yang diberikan oleh bank lebih 
besar dibanding peningkatan total aset 
bank sendiri. Peningkatan ini 
menjadikan pendapatan bunga yang 
diperoleh lebih besar daripada beban 
bunga, sehingga pendapatan laba dan 
modal inti juga akan meningkat. Hal ini 
mengindikasikan LAR berpengaruh 
positif terhadap modal inti, namun 
apabila LAR menurun maka akan 
terjadi peningkatan beban bunga yang 
lebih besar dibanding dengan 
peningkatan pendapatan bunga, 
sehinngga laba dan modal inti juga 
menurun. Hal ini mengindikasikan LAR 
berpengaruh negatif terhadap modal 
inti. 
Pengaruh LAR terhadap rasio 
kecukupan modal inti telah dibuktikan 
oleh peneliti terdahulu, Archie Parusa 
Sulaiman (2019) menyatakan bahwa 
LAR berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap rasio kecukupan 
modal dan peneliti Wahyu Widiya 
Astutik (2020) mengemukakan bahwa 
LAR memiliki pengaruh negatif yang 
tidak signifikan terhadap permodalan. 
Investing Policy Ratio (IPR)  
Pengukuran kemampuan bank 




para deposan dengan cara melikuidasi 
surat-surat berharga yang dimilikinya 
dapat dikur dengan rasio IPR. Untuk 
mengetahui besarnya IPR dapat 
menggunakan rumus:  
     
                    
   
        
IPR dapat berpengaruh positif 
maupun negatif terhadap kecukupan 
modal inti. IPR yang meningkat 
menjadikan peningkatan surat berharga 
yang dimiliki oleh bank lebih banyak 
dibanding dengan peningkatan total 
DPK. Peningkatan ini menyebabkan 
pendapatan bunga yang diperoleh lebih 
besar daripada peningkatan beban 
bunga, sehingga pendapatan laba dan 
modal inti juga akan meningkat. hal ini 
mengindikasikan IPR berpengaruh 
positif terhadap kecukupan modal inti, 
namun apabila IPR menurun maka akan 
terjadi peningkatan beban bunga lebih 
besar dibanding dengan peningkatan 
pendapatan bunga, sehingga pendapatan 
laba dan modal inti akan menurun. Hal 
ini berarti IPR memiliki pengaruh 
negatif terhadap kecukupan modal inti. 
Pengaruh IPR terhadap rasio 
kecukupan modal telah dibuktikan oleh 
peneiti terdahulu, Ahmad Yusril Al 
Human & Ellen Theresia Sihotang 
(2019) menyatakan bahwa IPR 
memiliki pengaruh negatif tidak 
signifikan terhadap rasio kecukupan 
modal, Archie Parusa Sulaiman (2019) 
mengemukakan bahwa IPR 
berpengaruh positif tidak signifikan 
terhadap rasio kecukupan modal inti, 
dan Wahyu Widiya Astutik (2020) 
mengungkapkan bahwa IPR 
berpengaruh negatif signifikan terhadap 
permodalan. 
Risiko Kredit 
Risiko kredit merupakan risiko 
akibat kegagalan debitur dan/atau pihak 
lain dalam memenuhi kewajiban 
melunasi kredit pada bank (POJK No 
18/POJK.03/2016).Adapun perhitungan 
risiko kredit dapat dihitung 
menggunakan rumus dibawah ini: 
Aset Produktif Bermasalah (APB)  
Rasio ini mengindikasikan 
kemampuan bank dalam mengelola aset 
produktifnya dengan menutupi 
kerugian. Semakin tinggi rasio ini maka 
semakin besar jumlah aset produktif 
bermasalah sehingga menurunkan 
tingkat pendapatan dan berpengaruh 
pada kinerja bank. Rumus yang 
digunakan untuk mengukur APB yaitu : 
    
   
              
        
APB berpengaruh negatif 
terhadap kecukupan modal inti, apabila 
APB meningkat maka total aset 
produktif bermasalah akan mengalami 
peningkatan juga. Peningkatan ini 
menyebabkan bank harus menambah 
cadangan dananya sehingga mengurangi 
laba dan modal inti. Hal ini 
mengindikasikan APB berpengaruh 
negatif terhadap kecukupan modal inti. 
Pengaruh APB terhadap rasio 
kecukupan modal inti telah dibuktikan 
oleh Ahmad Yusril Al Human & Ellen 
Theresia Sihotang (2019) yang 
menyatakan bahwa APB memiliki 
pengaruh negatif signifikan terhadap 
rasio kecukupan modal, Archie Parusa 
Sulaiman (2019) mengemukakan bahwa 
APB berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap rasio kecukupan 
modal inti, dan Wahyu Widiya Astutik 
(2020) mengungkapkan bahwa APB 
berpengaruh positif tidak signifikan 
terhadap permodalan. 
Non Performing Loan (NPL)  
Kemampuan manajemen bank 
dalam mengelola kredit bermasalah dari 
keseluruhan kredit yang diberikan oleh 
bank dapat diukur dengan rasio NPL. 
Semakin tinggi NPL maka semakin 
besar jumlah kredit yang bermasalah, 




kegagalan pengembalian bunga dan 
pokok kredit yang tinggi bagi bank. 
Perhitungan NPL dapat menggunakan 
rumus sebagai berikut:  
     
                 
    
        
NPL berpengaruh negatif 
terhadap kecukupan modal inti, apabila 
NPL meningkat maka jumlah kredit 
bermasalah juga akan meningkat. 
Peningkatan ini menjadikan pendapatan 
beban bunga lebih besar dibanding 
pendapatan bunga, sehingga pendapatan 
laba dan modal inti akan menurun. Hal 
ini mengindikasikan NPL mempunyai 
pengaruh negatif terhadap kecukupan 
modal inti. 
Pengaruh NPL terhadap rasio 
kecukupan modal telah dibuktikan oleh 
peneliti sebelumnya, Ayusta Riana 
Dewi & I Putu Yadnya (2018) 
menyatakan bahwa NPL berpengaruh 
positif signifikan terhadap rasio 
kecukupan modal, Ahmad Yusril Al 
Human & Ellen Theresia Sihotang 
(2019)  menyebutkan bahwa NPL 
memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap rasio kecukupan modal, Archie 
Parusa Sulaiman (2019) mengemukakan 
bahwa NPL berpengaruh negatif tidak 
signifikan terhadap rasio kecukupan 
modal inti, dah Wahyu Widiya Astutik 
(2020) mengungkapkan NPL 
berpengaruh negatif signifikan terhadap 
permodalan. 
Risiko Pasar 
Risiko pasar adalah risiko 
perubahan harga pasar pada posisi 
portofolio dan rekening administratif, 
termasuk transaksi derivatif (POJK No 
18/POJK.03/2016). Perhitungan rasio 
pasar dapat dihitung menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
Risiko suku bunga   
Risiko suku bunga adalah 
potensi kerugian yang timbul akibat 
pergerakan suku bunga di pasar yang 
berlawanan dengan posisi atau transaksi 
bank. Risiko suku bunga dapat diukur 
dengan menggunakan rumus : 
     
    
    
        
IRR dapat berpengaruh positif 
maupun negatif terhadap modal inti. 
Pengaruh positif IRR dapat diartikan 
sebagai kenaikan IRSA  yang 
menyebabkan pendapatan bunga pada 
bank lebih besar daripada beban bunga 
yang didapat pada bank, sehingga laba 
dan modal inti bank mengalami 
peningkatan, jadi IRR berpengaruh 
positif terhadap kecukupan modal inti. 
IRR berpengaruh negatif apabila IRSL 
mengalami kenaikan yang 
menyebabkan beban bunga yang 
didapat bank lebih besar dibanding 
pendapatan bunga, sehingga berdampak 
pada penurunan laba dan modal inti, 
jadi IRR berpengaruh negatif terhadap 
kecukupan modal inti.  
Pengaruh IRR terhadap rasio 
kecukupan modal inti telah dibuktikan 
oleh peneliti terdahulu, Ahmad Yusril 
Al Human & Ellen Theresia Sihotang 
(2019) menyatakan bahwa IRR 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
rasio kecukupan modal, Archie Parusa 
Sulaiman (2019) menyebutkan bahwa 
IRR memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap rasio kecukupan modal inti, 
dan Wahyu Widiya Astutik (2020) 
menjelaskan bahwa IRR berpengaruh 
positif tidak signifikan terhadap 
permodalan. 
Risiko Nilai Tukar   
Risiko nilai tukar adalah potensi 
kerugian akibat terjadi fluktuasi nilai 
tukar. Risiko nilai tukar biasanya adalah 
akibat bank memiliki posisi terbuka 
valuta asing, dan terjadi perubahan nilai 
tukar yang menyebabkan nilai yang 
dinyatakan dalam valuta asing menjadi 




mengukur risiko nilai tukar adalah PDN 
adalah sebagai berikut : 
     
(                       )  
                          
          
        
PDN dapat berpengaruh positif 
maupun negatif terhadap kecukupan 
modal, apabila PDN meningkat maka 
terjadi peningkatan aset valas lebih 
besar dibanding dengan peningkatan 
pasiva valas. Peningkatan nilai tukar ini 
menyebabkan pendapatan valas lebih 
besar daripada beban valas, sehingga 
berdampak pada peningkatan laba dan 
modal inti. Hal ini mengindikasikan 
PDN berpengaruh positif terhadap 
kecukupan modal inti. Apabila nilai 
tukar menurun, maka beban valas akan 
lebih besar dibanding dengan 
pendapatan valas sehingga laba dan 
modal inti akan menurun. Hal ini 
mengindikasikan PDN berpengaruh 
negatif terhadap kecukupan modal inti.  
Pengaruh PDN terhadap rasio 
kecukupan modal telah dibuktikan oleh 
Ahmad Yusril Al Human & Ellen 
Theresia Sihotang (2019) yang 
menyatakan bahwa PDN berpengaruh 
negatif tidak signifikan terhadap rasio 
kecukupan modal, Archie Parusa 
Sulaiman (2019) menjelaskan bahwa 
PDN memiliki pengaruh positif tidak 
signifikan terhadap rasio kecukupan 
modal, dan Wahyu Widiya Astutik 
(2020) mengungkapkan bahwa PDN 
berpengaruh negatif tidak signifikan 
terhadap permodalan. 
Risiko Operasional 
Risiko operasional adalah risiko 
akibat ketidakcukupan dan/atau tidak 
berfungsinya proses internal akibat 
tidak adanya atau tidak berfungsinya 
prosedur kerja, kesalahan manusia, 
kegagalan sistem, dan/atau adanya 
kejadian-kejadian eksternal yang 
mempengaruhi operasional bank (POJK 
No 18/POJK.03/2016). Perhitungan 
rasio operasional adalah sebagai 
berikut: 
Beban Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO)  
Pengukuran tingkat efisiensi dan 
kemampuan bank dalam melakukan 
kegiatan operasinya dapat diukur 
dengan rasio BOPO.Rasio ini dapat 
dihitungmenggunakan rumus: 
     
                
                      
        
BOPO berpengaruh negatif 
terhadap kecukupan modal inti. BOPO 
yang meningkat menyebabkan beban 
operasional yang lebih banyak 
dibanding dengan peningkatan 
pendapatan operasional, sehimgga laba 
dan modal inti bank akan berkurang. 
Hal ini mengindikasikan BOPO 
berpengaruh negatif terhadap 
kecukupan modal inti. 
Pengaruh BOPO terhadap rasio 
kecukupan modal telah dibuktikan 
peneliti terdahulu, Ahmad Yusril Al 
Human & Ellen Theresia Sihotang 
(2019) menyatakan bahwa BOPO 
memiliki pengaruh negatif tidak 
signifikan terhadap rasio kecukupan 
modal, Archie Parusa Sulaiman (2019) 
mengemukakan bahwa BOPO 
berpengaruh negatif tidak signifikan 
terhadap rasio kecukupan modal, dan 
Wahyu Widiya Astutik (2020) 
menyebutkan BOPO memiliki pengaruh 
negatif tidak signifikan terhadap rasio 
kecukupan modal. 
Fee Based Income Ratio (FBIR)  
Rasio ini digunakan untuk 
mengetahui pendapatan yang diperoleh 
dari jasa diluar bunga dan provisi 
pinjaman. Rasio ini dapat dihitung 
menggunakan rumus : 
     
                         
                     
        
FBIR memiliki pengaruh positif 
terhadap kecukupan modal inti, apabila 




selain bunga akan meningkat lebih 
besar dibanding dengan pendapatan 
operasional. Peningkatan ini 
megakibatkan bank mendapatkan laba 
lebih banyak dibanding laba dari 
pendapatan operasional, sehingga 
modal inti juga akan bertambah. Hal ini 
mengindikasikan FBIR berpengaruh 
positif terhadap kecukupan modal inti.  
Pengaruh FBIR terhadap rasio 
kecukupan modal telah dibuktikan oleh 
peneliti terdahulu, Ahmad Yusril Al 
Human & Ellen Theresia Sihotang 
(2019) menyebutkan bahwa FBIR 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
rasio kecukupan modal, Archie Parusa 
Sulaiman (2019) menyatakan bahwa 
FBIR memiliki pengaruh positif 
signifikan terhadap rasio kecukupan 
modal, dan Wahyu Widiya Astutik 
(2020) mengemukakan bahwa FBIR 
berpengaruh positif tidak signifikan 
terhadap rasio kecukupan modal.




H1 : LDR, LAR, IPR, APB, NPL, IRR, 
PDN, BOPO, dan FBIR secara simultan 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap permodalan pada BUSN 
Devisa Konvensional 
H2: LDR secara parsial memiliki 
pengaruh signifikan terhadap 
permodalan pada BUSN Devisa 
Konvensional 
H3: LAR secara parsial memiliki 
pengaruh signifikan terhadap 
permodalan pada BUSN Devisa 
Konvensional 
H4: IPR secara parsial memiliki 
pengaruh signifikan terhadap 
permodalan pada BUSN Devisa 
Konvensional 
H5: APB secara parsial memiliki 
pengaruh negatif signifikan terhadap 
permodalan pada BUSN Devisa 
Konvensional 
H6: NPL secara parsial memiliki 
pengaruh negatif signifikan terhadap 
permodalan pada BUSN Devisa 
Konvensional 
H7 : IRR secara parsial memiliki 
pengaruh signifikan terhadap 
permodalan pada BUSN Devisa 
Konvensional 
H8 : PDN secara parsial memiliki 
pengaruh signifikan terhadap 
permodalan pada BUSN Devisa 
Konvensional 
H9 : BOPO secara parsial memiliki 
pengaruh negatif signifikan terhadap 
permodalan pada BUSN Devisa 
Konvensional 
H10 : FBIR secara parsial memiliki 
pengaruh positif signifikan terhadap 







Populasi dalam penelitian ini 
menggunakan BUSN Devisa 
Konvensional di Indonesia. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan 
purposive sampling. 
Tabel 2 
SAMPEL BUSN DEVISA 
KONVENSIONAL PER JUNI 2020 
(DALAM JUTAAN) 
Sumber: diolah 
Data dan Metode Pengumpulan Data 
Data dan metode pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data sekunder yang berupa 
laporan kuantitatif laporan keuangan 
BUSN Devisa Konvensional yang 
terdaftar di OJK pada periode 2015 
sampai dengan TW II, 2020. Metode 
pengumpulan data menggunakan 
metode dokumentasi. 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam 
penelitian ini adalah analisis deskriptif, 
dan analisis regresi linier berganda. 
Analisis deskriptif digunakan untuk 
mengetahui gambaran penyebaran 
populasi, sedangkan analisis regresi 
linier berganda digunakan untuk 
membuktikan hipotesis dalam 
pengelolaan data dari pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat.  
Definisi Operasional Variabel 
Loan to Deposit Ratio (LDR) 
LDR merupakan perbandingan 
antara total KYD dengan total DPK 
yang diterima pada BUSN Devisa 
Konvensional periode 2015 sampai 
dengan TW II, 2020. 
Loan to Asset Ratio (LAR) 
LAR adalah rasio perbandingan 
antara total KYD dengan total aset yang 
dimiliki pada BUSN Devisa 
Konvensional periode 2015 sampai 
dengan TW, II 2020. 
Investing Policy Ratio (IPR) 
IPR yakni rasio perbandingan 
antara total surat berharga yang dimiliki 
bank dengan total DPK yang diterima 
pada BUSN Devisa Konvensional 
periode 2015 sampai dengan TW II, 
2020. 
Aset Produktif Bermasalah (APB) 
APB merupakan rasio 
perbandingan antara total aset produktif 
bermasalah dengan total aset produktif 
pada BUSN Devisa Konvensional 
periode 2015 sampai dengan TW II, 
2020. 
Non Performing Loan (NPL) 
NPL adalah rasio perbandingan 
antara total kredit bermasalah dengan 
total KYD pada BUSN Devisa 
Konvensional periode 2015 sampai 
dengan TW II, 2020. 
Interest Rate Risk (IRR) 
IRR yakni rasio perbandingan 
antara IRSA dengan IRSL yang 
diterima pada BUSN Devisa 
Konvensional periode 2015 sampai 
dengan TW II, 2020. 
Posisi Devisa Neto (PDN) 
PDN yaitu rasio perbandingan 
antara selisih aset valas dengan pasiva 
valas dengan selisih off balance sheet 
dengan total modal yang diterima pada 
BUSN Devisa Konvensional periode 
2015 sampai dengan TW II, 2020. 
Beban Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) 
BOPO merupakan rasio 
perbandingan antara total beban 




































operasional yang diterima pada BUSN 
Devisa Konvensional periode 2015 
sampai dengan TW II, 2020. 
Fee Based Income Rate (FBIR) 
FBIR yaitu rasio perbandingan 
antara total pendapatan operasional 
yang diterima pada BUSN Devisa 
Konvensional periode 2015 sampai 
dengan TW II, 2020. 




Rata-rata LDR tertinggi dimiliki 
oleh PT Bank Shinhan Indonesia, 
sebaliknya rata-rata LDR terendah 
dimiliki oleh PT Bank Multiarta 
Sentosa dengan rata-rata tren -1,70 
sehingga memiliki tingkat risiko 
likuiditas tertinggi. 
LAR 
PT China Construction Bank 
Tbk memiliki rata-rata LAR tertinggi, 
sedangkan rata-rata LAR terendah 
dimiliki oleh PT Bank Multiarta 
Sentosa dengan rata-rata tren -0,73 
sehingga bank ini dapat dikatakan 
berisiko paling tinggi diantara bank 
sampel lain. 
IPR 
Rata-rata IPR tertinggi dimiliki 
PT Bank Shinhan Indonesia dengan 
rata-rata tren -0,03, sebaliknya rata-rata 
IPR terendah dimiliki oleh PT China 
Construction Bank Tbk yang artinya 
memiliki risiko tertinggi dibanding 
bank sampel lain. 
APB 
 PT Bank Shinhan Indonesia 
memiliki rata-rata APB tertinggi dengan 
rata-rata tren 0,21, sebaliknya rata-rata 
APB terendah dimiliki oleh PT Bank 
Multiarta Sentosa yang berarti bank ini 
berisiko paling rendah diantara bank 
sampel lain. 
NPL 
 Rata-rata NPL tertinggi dimiliki 
oleh PT China Construction Bnak Tbk, 
sedangkan NPL terendah dimiliki oleh 
PT Bank Multiarta Sentosa yang berarti 
memiliki risiko kredit paling rendah 
dibanding sampel bank lain. 
IRR 
 PT Bank Shinhan Indonesia 
memiliki risiko suku bunga paling 
tinggi diantara bank sampel lain dengan 
nilai IRR sebesar 167,43 persen. 
PDN 
 PT Bank Shinhan Indonesia 
memilikki risiko nilai tukar tertinggi 
dibanding sampel bank lain dengan nilai 
PDN sebesar 4,79 persen. 
BOPO 
 Rata-rata BOPO tertinggi 
dimiliki oleh PT China Construction 
Bank Tbk, sebaliknya rata-rata BOPO 
terendah dimiliki oleh PT Bank 
Multiarta Sentosa dengan rata-rata tren 
0,09 sehingga bank ini memiliki risiko 
operasional terendah dibanding sampel 
bank lainnya. 
FBIR 
 PT China Construction Bank 
Indonesia Tbk memiliki rata-rata FBIR 
tertinggi yang berarti bank ini memiliki 
risiko operasional paling rendah 
dibanding bank lain. Sebaliknya, FBIR 
terendah dimiliki oleh PT Bank 
Multiarta Sentosa. 
Modal Inti (Tier I) 
 PT Bank Shinhan Indonesia 
memiliki rata-rata tier I tertinggi yakni 
sebesar 24,41 persen yang berarti bank 
ini dapat mengelola kecukupan modal 
dengan baik sehingga dapat menutupi 
risiko paling tinggi dibanding sampel 
bank lain. 
Analisis Regresi 
Secara teori pengaruh LDR 
terhadap modal inti yaitu positif atau 
negatif, hasil penelitian menyatakan 




terhadap modal inti dengan koefisien 
regresi sebesar 0,228. Hasil penelitian 
ini mendukung penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Ayusta Riana Dewi 
& I Putu Yadnya (2018) dan Archie 
Parusa Sulaiman (2019) yang 
menyatakan bahwa LDR memiliki 
pengaruh positif yang signifikan. 
Tabel 3 
HASIL PERHITUNGAN ANALISIS 
REGRESI LINIER BERGANDA 
Sumber: diolah 
Pengaruh LAR terhadap modal 
inti dalam penelitian ini memiliki 
pengaruh negatif, nilai koefisien regresi 
LAR menunjukkan -1,759. Hasil 
penelitian ini tidak mendukung 
penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Archie Parusa Sulaiman (2019) 
yang menyatakan bahwa LAR 
berpengaruh positif tidak signifikan 
terhadap rasio kecukupan modal dan 
peneliti Wahyu Widiya Astutik (2020) 
mengemukakan bahwa LAR memiliki 
pengaruh negatif tidak signifikan 
terhadap permodalan. 
Berdasarkan teori, IPR memiliki 
pengaruh positif maupun negatif 
terhadap modal inti. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa IPR berpengaruh 
positif terhadap modal inti dengan nilai 
koefisien regresis sebesar 0,321. Hasil 
penelitian ini tidak didukung penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh 
Ahmad Yusril Al Human & Ellen 
Theresia Sihotang (2019) menyatakan 
bahwa IPR memiliki pengaruh negatif 
tidak signifikan terhadap rasio 
kecukupan modal, Archie Parusa 
Sulaiman (2019) mengemukakan bahwa 
IPR berpengaruh positif tidak signifikan 
terhadap rasio kecukupan modal inti, 
dan Wahyu Widiya Astutik (2020) 
mengungkapkan bahwa IPR 
berpengaruh negatif signifikan terhadap 
permodalan. 
Pengaruh APB terhadap modal 
inti yakni negatif secara teoritis, 
berdasarkan hasil penelitian APB 
berpengaruh positif terhadap modal inti.  
Nilai koefisien regresi APB 
menunjukkan 18,708. Hasil penelitian 
ini didukung oleh penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Archie 
Parusa Sulaiman (2019) dan Wahyu 
Widiya Astutik (2020) yang 
menyatakan bahwa APB memiliki 
pengaruh positif tidak signifikan 
terhadap modal inti. 
Secara teori, NPL berpengaruh 
negatif terhadap modal inti, berdasarkan 
hasil penelitian NPL berpengaruh 
negatif dengan koefisien regresi sebesar 
-11,987. Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa NPL memiliki 
pengaruh negatif signifikan terhadap 
modal inti yang dilakukan oleh Wahyu 
Widiya Astutik (2020). 
Pengaruh IRR terhadap modal 
inti secara teori dapat berpengaruh 
positif dan negatif, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa IRR memiliki 
pengaruh positif. Nilai koefisien regresi 
IRR menunjukkan hasil 0,252. Hasil 
penelitian ini didukung oleh penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa 
IRR berpengaruh positif signifikan yang 
dilakukan oleh Ahmad Yusril Al 
Human & Ellen Theresia Sihotang 















Konstan 91,606 33,303 
LDR     0,228 0,063 
LAR       -1,759 0,324 
IPR         0,321 0,154 
APB     18,708 7,429 
NPL        -11,987 4,764 
IRR         0,252 0,071 
PDN        -2,799 0,769 
BOPO    -0,046 0,236 




Pengaruh PDN terhadap modal 
inti yaitu bisa positif maupun negatif, 
hasil penelitian menyebutkan PDN 
berpengaruh negatif terhadap modal inti 
dengan nilai koefisien regresi sebesar -
2,799. Hasil penelitian ini tidak 
mendukung penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Ahmad Yusril Al 
Human & Ellen Theresia Sihotang 
(2019), Archie Parusan Sulaiman 
(2019), dan Wahyu Widiya Astutik 
(2020). 
Secara teori, BOPO berpengaruh 
negatif terhadap modal inti, hasil 
penelitian menyebutkan BOPO 
berpengaruh negatif.  Hasil dari 
koefisien regresi menunjukkan sebesar -
0,046. Hasil penelitian ini didukung 
penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Ahmad Yusril Al Human & Ellen 
Theresia Sihotang (2019), Archie 
Parusan Sulaiman (2019), dan Wahyu  
Widiya Astutik (2020) yang 
mengemukakan bahwa BOPO memiliki 
pengaruh negatif tidak signifikan. 
Pengaruh FBIR terhadap modal 
inti secara teori berpengaruh positif, 
hasil penelitian menunjukkan bahwa 
FBIR berpengaruh negatif dengan 
koefisien sebesar -0,918. Hasil 
penelitian ini tidak didukung oleh 
penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Ahmad Yusril Al Human & Ellen 
Theresia Sihotang (2019), Archie 
Parusan Sulaiman (2019), dan Wahyu 
Widiya Astutik (2020). 
Analisis Uji F dan Uji-t 
Tabel 4 














Berdasarkan Tabel 4, Fhitung = 
46,891 > Ftabel = 2,05 artinya H0 ditolak 
dan H1 diterima sehingga dapat 
disimpulkan variabel bebas LDR, LAR, 
IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, dan 
FBIR secara simultan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel terikat modal inti. 
Nilai koefisien korelasi (R) 
mengindikasikan seberapa kuat 
hubungan antara variabel bebas dengan 













korelasi yang diperoleh sebesar 0,940, 
hal ini menunjukkan bahwa hubungan 
antara variabel bebas LDR, LAR, IPR, 
APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, dan 
FBIR secara simultan memiliki 
hubungan yang kuat terhadap variabel 
terikat modal inti. 
Nilai koefisien determinasi R 
Square (R
2
) digunakan untuk mengukur 
seberapa besar konribusi variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Nilai R Square 
sebesar 0,883, hal ini berarti kontribusi 




(X1) 3,606 ± 2,003 Ditolak Diterima 0,434   0,188 
(X2) -5,432 ±2,003 Ditolak Diterima -0,587 0,345 
(X3) 2,080 ±2,003 Ditolak Diterima 0,268 0,072 
(X4) 2,518 -1,672 Diterima Ditolak 0,319 0,102 
(X5) -2,516 -1,672 Ditolak Diterima -0,319 0,102 
(X6) 3,526 ±2,003 Ditolak Diterima 0,426 0,181 
(X7) -3,639 ±2,003 Ditolak Diterima -0,437 0,191 
(X8) -0,196 -1,672 Diterima Ditolak -0,026 0,001 
(X9) -1,313 1,672 Diterima Ditolak -0,173 0,030 
R                  =   0,940 
F Hitung     = 46,891 
R Square     =   0,883 




variabel bebas LDR, LAR, IPR, APB, 
NPL, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR 
terhadap variabel terikat modal inti 
sebesar 88,3 persen dan sisanya sebesar 
11,7 persen dipengaruhi oleh variabel 
lain diluar penelitian. 
Nilai LDR diperoleh thitung 
sebesar 3,606 dan ttabel sebesar ±2,003, 
maka letak thitung 3,606 > ttabel 2,003 
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 
dan H1 diterima. Hal ini 
mengindikasikan variabel X1 secara 
parsial mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel terikat 
modal inti (Y) pada BUSN Devisa 
Konvensional, sehingga hipotesis kedua 
dalam penelitian ini dapat diterima. 
Nilai LAR diperoleh thitung 
sebesar -5,432 dan ttabel sebesar ±2,003, 
maka letak thitung -5,432 < ttabel -2,003 
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 
dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan 
variabel X2 secara parsial memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel terikat modal inti (Y) pada 
BUSN Devisa Konvensional, sehingga 
hipotesis ketiga dalam penelitian ini 
dapat diterima. 
Nilai IPR diperoleh thitung 
sebesar 2,080 dan ttabel sebesar ±2,003, 
maka letak thitung 2,080 > ttabel 2,003 
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 
dan H1 diterima. Hal ini 
mengindikasikan variabel X3 secara 
parsial memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel terikat 
modal inti (Y) pada BUSN Devisa, 
sehingga hipotesis keempat dalam 
penelitian ini dapat diterima. 
Nilai APB memiliki thitung 
sebesar 2,518 dan sebesar ttabel -1,672, 
maka letak thitung 2,518 > ttabel -1,672 
dapat disimpulkan H0 diterima dan H1 
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel X4 secara parsial mempunyai 
pengaruh yang tidak signifikan terhadap 
variabel terikat modal inti (Y) pada 
BUSN Devisa Konvensional, sehingga 
hipotesis penelitian kelima dalam 
penelitian ini ditolak. 
Nilai NPL diperoleh thitung 
sebesar -2,516 dan ttabel sebesar -1,672, 
maka letak thitung -2,516 < ttabel -1,672 
dapat disimpulkan H0 ditolak dan H1 
diterima. Hal ini berarti variabel X5 
secara parsial mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel terikat 
modal inti (Y) pada BUSN Devisa 
Konvensional, sehingga hipotesis 
keenam dalam penelitian ini diterima. 
Nilai IRR diperoleh thitung 
sebesar 3,526 dan ttabel sebesar ±2,003, 
maka letak thitung 3,526 > ttabel 2,003 
dapat disimpulkan H0 ditolak dan H1 
diterima. Hal ini berarti variabel X6 
secara parsial memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel terikat 
modal inti (Y) pada BUSN Devisa 
Konvensional, sehingga hipotesis 
ketujuh pada penelitian ini dapat 
diterima. 
Nilai PDN diperoleh thitung 
sebesar -3,639 dan ttabel sebesar ±2,003, 
maka letak thitung -3,639 < ttabel -2,003 
dapat disimpulkan H0 ditolak dan H1 
diterima. Hal ini mengindikasikan 
variabel X7 secara parsial mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel terikat modal inti (Y) pada 
BUSN Devisa Konvensional, sehingga 
hipotesis kedelapan dalam penelitian ini 
dapat diterima. 
Nilai BOPO diperoleh thitung 
sebesar -0,196 dan ttabel sebesar -1,672, 
maka letak thitung -0,196 > ttabel -1,672 
dapat disimpulkan H0 diterima dan H1 
ditolak. Hal ini berarti variabel X8 
secara parsial mempunyai pengaruh 
yang tidak signifikan terhadap variabel 
terikat modal inti (Y) pada BUSN 




hipotesis kesembilan dalam penelitian 
ini ditolak. 
Nilai FBIR diperoleh thitung 
sebesar -1,313 dan ttabel sebesar 1,672, 
maka letak thitung -1,313 < ttabel 1,672 
dapat disimpulkan H0 diterima dan H1 
ditolak. Hal ini mengindikasikan bahwa 
variabel X9 secara parsial memiliki 
pengaruh yang tidak signifikan terhadap 
variabel terikat modal inti (Y) pada 
BUSN Devisa Konvensional, sehingga 
hipotesis kesepuluh dalam penelitian ini 
ditolak. 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, 
SARAN, DAN KETERBATASAN 
Kesimpulan 
Kesimpulan yang bisa diambil 
dari hasil penelitian ini adalah (1) 
Variabel LDR, LAR, IPR, APB, NPL, 
IRR, PDN, BOPO, dan FBIR secara 
simultan berpengaruh terhadap 
permodalan pada BUSN Konvensional 
Devisa periode 2015 sampai dengan 
TW II, 2020. Besarnya pengaruh yang 
diberikan sejumlah 88,3 persen, 
sedangkan sisanya sebesar 11,7 persen 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
variabel penelitian. (2) Variabel LDR 
secara parsial berpengaruh positif 
signifikan terhadap permodalan pada 
BUSN Devisa Konvensional periode 
2015 sampai dengan TW II, 2020. 
Besarnya kontribusi LDR adalah 18,8 
persen. (3) Variabel LAR secara parsial 
berpengaruh negatif signifikan terhadap 
permodalan pada BUSN Devisa 
Konvensional periode 2015 sampai 
dengan TW II, 2020. Besarnya 
kontribusi LAR adalah 34,5 persen. (4) 
Variabel IPR secara parsial berpengaruh 
positif signifikan terhadap permodalan 
pada BUSN Devisa Konvensional 
periode 2015 sampai dengan TW II, 
2020. Besarnya kontribusi IPR adalah 
7,2 persen. (5) Variabel APB secara 
parsial berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap permodalan pada 
BUSN Devisa Konvensional periode 
2015 sampai dengan TW II, 2020. 
Kontribusi yang diberikan variabel APB 
sebesar 10,2 persen. (6) Variabel NPL 
secara parsial memiliki pengaruh 
negatif yang signifikan terhadap 
permodalan pada BUSN Devisa 
Konvensional periode 2015 sampai 
dengan TW II, 2020. Besarnya 
kontribusi yang diberikan variabel NPL 
sebanyak 10,2 persen. (7) Variabel IRR 
secara parsial berpengaruh positif 
signifikan terhadap permodalan pada 
BUSN Devisa Konvensional periode 
2015 sampai dengan TW II, 2020. 
Besarnya kontribusi IRR adalah 18,1 
persen. (8) Variabel PDN secara parsial 
berpengaruh negatif signifikan terhadap 
permodalan pada BUSN Devisa 
Konvensional periode 2015 sampai 
dengan TW II, 2020. Besarnya 
kontribusi PDN adalah 19,1 persen. (9) 
Variabel BOPO secara parsial memiliki 
pengaruh negatif yang tidak signifikan 
terhadap permodalan pada BUSN 
Devisa Konvensional periode 2015 
sampai dengan TW II, 2020. Besarnya 
kontribusi yang diberikan variabel 
BOPO sebanyak 0,1 persen. (10) 
Variabel FBIR secara parsial memiliki 
pengaruh negatif tidak signifikan 
terhadap permodalan pada BUSN 
Devisa Konvensional periode 2015 
sampai dengan TW II, 2020. Kontribusi 
dari variabel FBIR sebesar tiga persen. 
Implikasi  
 Penelitian ini berimplikasi 
terhadap risiko usaha yang akan diambil 
oleh bank-bank BUSN Devisa 
Konvensional terkait dengan 
permodalan yang mengacu pada 
kebijakan OJK dan juga penerapan 
manajemen risiko dalam pengambilan 





Saran terhadap hasil penelitian 
yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
(a) Bagi bank yang diteliti, (1) 
sebaiknya meningkatkan modal inti 
yang lebih besar dibanding dengan 
peningkatan ATMR, karena 
berdasarkan penelitian, variabel modal 
inti pada bank-bank sampel penelitian 
mengalami penurunan tren tier I 
sebanyak -2,40 persen. (2) Tingkat LAR 
pada bank-bank sampel sudah cukup 
baik, sehingga  bank-bank tersebut 
diharapkan dapat lebih mengoptimalkan 
pendapatannya dengan cara 
mempertahankan kredit yang diberikan 
lebih besar dibanding dengan total aset 
yang dimiliki. (3) LDR bank-bank 
sampel memiliki tingkat likuiditas yang 
cukup baik sehingga tidak terlalu 
berisiko, oleh karena itu diharapkan 
pada semua bank sampel menjaga dana 
pihak ketiganya untuk dapat memenuhi 
kewajiban yang jatuh tempo. (4) IPR 
yang dimiliki oleh bank-bank sampel 
penelitian memiliki rata-rata tren 
positif, disarankam pada bank-bank 
sampel dapat menambah surat-surat 
berharga yang dimilikinya lebih banyak 
dibanding dengan total kredit yang 
diberikan sebagai sumber likuiditas. (5) 
NPL bank-bank sampel memiliki rata-
rata tren positif, hal ini menjelaskan 
bahwa ketiga bank sampel penelitian 
banyak mengalami gagal kredit, oleh 
sebab itu disarankan kepada bank-bank 
sampel untuk meningkatkan  
pengelolaan kredit yang diberikan 
sebaik mungkin agar terhindar dari 
kredit macet yang berlebihan. (6) Bagi 
bank sampel yang memiliki risiko 
tertinggi jauh dari angka 100 persen 
diharapkan dapat meningkatkan IRSA 
yang lebih besar dibanding dengan 
IRSL sehingga dapat memiliki 
pendapatan ynag lebih besar dibanding 
dengan beban bunga. (7) Sebaiknya 
bank sampel yang memiliki risiko nilai 
tukar PDN yang tinggi, disarankan 
untuk lebih bisa mengoptimalkan 
transaksi valuta asingnya agar terhindar 
dari kerugian akibat nilai tukar yang 
menurun. (b) Bagi peneliti selanjutnya, 
ada baiknya memperhatikan periode 
penelitian terkait proses akuisisi bank 
beserta laporang keuangan, selain itu 
pengujian model sebaiknya dilakukan 
pada penelitian berikutnya, dan akan 
leboh baik jika akses laporan keuangan 
terhadap bank sampel yang diteliti tidak 
hanya melalui situs web OJK tetapi juga 
melalui situs web dari masing-masing 
bank sampel. 
Keterbatasan 
Keterbatasan pada penelitian ini, 
antara lain: (1) Laporan keuangan 2015 
masih menggunakan laporan keuangan 
PT Bank Windu Kentjana Internasional 
Tbk, karena bank tersebut melakukan 
akuisisi dengan PT China Construction 
Bank Tbk pada 2016. (2) Penelitian ini 
belum melakukan uji model. (3) Situs 
web OJK belum lengkap 
mencantumkan laporan keuangan pada 
ketiga bank sampel penelitian pada TW 
I, 2016 terutama yang terkait pada 
laporan perhitungan Kewajiban 
Penyediaan Modal Minimum (KPMM). 
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